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Dalam mensosialisasikan syariat Islam, setiap  wanita Aceh diharapkan menunjukan busana yang memenuhi syarat-syarat busana
muslimah dalam setiap kegiatan termasuk pada acara pernikahan. Namun yang terjadi saat ini banyak wanita-wanita Aceh belum
sepenuhnya menerapkan busana yang dituntun oleh syariat Islam secara benar. Dalam Islam busana yang dianjurkan adalah busana
yang menutupi aurat, dari ujung rambut hingga ujung kaki, serta tidak transparan, tidak membentuk lekuk tubuh, dan tidak
berjuntai. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui busana pernikahan yang sesuai dengan syariat Islam di
Banda Aceh ; (2). Pembuatan busana pernikahan Islami yang sesuai dengan sayriat Islam di Banda Aceh Dalam penelitian ini
Metode yang digunakan adalah metode eksperimen terapan (applied research), dilakukan dilaboraturiun Tata Busana FKIP
Unsyiah, dengan membuat sebuah busana pernikahan yang sesuai dengan syariat Islam di Banda Aceh. Pembuatan busana
pernikahan penelitian ini adalah membuat satu set sepasang busana pernikahan pengantin wanita yang terdiri dari kebaya modifikasi
dan rok sarung. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bahan yang tidak transparan sehingga tidak menerawang.
Busana pernikahan ini tidak ketat atau membentuk tubuh si pemakai, hijab yang digunakan juga menutup bahagian dada sehingga
memenuhi syarat-syarat berbusana dalam  syariat Islam dan qanun Aceh. Busana pernikahan yang sesuai dengan syariat Islam di
Banda Aceh sesuai dengan qanun Aceh dimana busana pernikahan tersebut harus menutupi seluruh bagian tubuh, serta longgar
tidak membungkus tebuh dan tidak menyuntai menyerupai busana wanita non muslim.
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